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ABSTRACT

The research was aimed to identify the kind of the sugar residues in the glycoconjugate using four type of lectins,
i.e.wheat germ agglutinin (WGA), soybean agglutinin (SBA), concanavalin A (Con A), Rhicinus communis Agglutinin
(RCA), and their distributions in olfactory epithelium of fruit bat (Pteropus vampyrus) and insect bat (Myotis
horsfieldii). A number of 3 mature female deignan bats and 3 mature female common flying-foxs were used as
laboratory animals. Histological slides of nose of those animals were stained with Alcian Blue-Periodic Acid Solution
(AB-PAS) and lectin histochemistry. Histological analysis was caried out descriptively. The result concluded that AB-
PAS staining in the common-flying fox's olfactory epithelium showed acidic and neutral sugar residues in common-
flying fox glycoconjugate. Whereas the mannose, N—acetylgalactosamine and N-acetylglucosamine were detected in
the lasiwen's glycoconjugate. The sugar residues distribution in the common-flying fox's olfactory epithelium lay in
mucous surface, dendrite, supranuclear region olfactory neuron, Bowman's duct, Bowman glands and basal cell. The
sugar residues distribution in the deignan bat's olfactory epithelium lies in mucous surface and supranuclear region
olfactory neuron.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis residu gula dalam glikokonjugat menggunakan 4 jenis
lektin yaitu wheat germ agglutinin (WGA), soybean agglutinin (SBA), concanavalin A (Con A), Rhicinus communis
Agglutinin (RCA) dan distribusinya pada epitelium olfaktorius tunika mukosa hidung kelelawar pemakan buah
(Pteropus vampyrus) dan kelelawar pemakan serangga (Myotis horsfieldii). Sebanyak 3 ekor Kalong betina dewasa
dan 2 ekor Lawa betina dewasa digunakan dalam penelitian. Preparat histologinelitian dari 3 ekor kalong betina dewasa
dan 3 ekor lawa betina dewasadicat dengan pewarnaan Alcian Blue-Periodic Acid Solution (AB-PAS). Analisis
preparat histologi dilakukan secara deskripstif. Dapat disimpulkan bahwa residu gula pada glikokonjugat epithelium
Kalong adalah mannose, N-acetylgalactosamine dan N-acetylglucosamine. Jenis-jenis residu gula pada glikokonjugat
epitelium olfaktorius lasiwen adalah mannose dan N-acetylglucosamine. Distribusi residu gula tersebut terdapat pada
lapisan mukus permukaan, dendrit, zona supranuklear badan sel saraf olfaktorius, duktus kelenjar Bowman, kelenjar
Bowman dan sel basal, sedangkan distribusi residu gula pada epitelium olfaktorius lasiwen tersebar di lapisan mukus
permukaan dan zona supranuklear badan sel saraf olfaktorius.

Kata kunci: Residu gula, glikokonjugat, epitelium olfaktorius, kalong, lasiwen
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PENDAHULUAN

Adanya keanckaragaman jenis pakan maupun
habitat kelelawar, menyebabkan terjadinya perbedaan
dalam mencari dan cara makan di antara berbagai jenis
kelelawar. Kelelawar pemakan serangga menggunakan
echolocation (kemampuan menentukan lokasi
berdasarkan pantulan suara) untuk mendeteksi
keberadaan mangsanya, sedangkan kelelawar pemakan
buah menggunakan indra penciuman untuk
menemukan buah yang masak. Kalong kapauk
(Preropus vampyrus) adalah kelelawar pemakan buah
dan Lasiwen deignan (Myotis hovsfieldii) adalah
kelelawar pemakan serangga.

Hidung berfungsi untuk mendeteksi dan
membedakan ribuan komponen organik bermolekul
rendah dengan beragam struktur kimia. Kemampuan
deteksi bau diperantarai olch suvatu jenis protein
tertentin. yang dapat mengenal dan mengikat komponen
bau. Salah satu komponen pengikat bau  yang
terpenting adalah  odorant-binding protein, yang
diduga dapat menyebabkan bergeraknya bau masuk
kedalam mukus nasal (Breer, 2003). Reseptor bau pada
epitelium olfaktorius kemudian menerima molekul bau
dan mentransmisikannya ke bulbus olfaktorius
(Nakajima dkk. 1998). Menurut Farbman yang disitasi
oleh Ferrari dkk (1999) keberadaan Odorant- binding
protein dapat diidentifikasi di dalam lapisan mukus
pada permukaan mukosa olfaktorius dan pada kelenjar
Bowman sebagai glikokonjugat yang mengandung N-
acetylglucosamine dan residu gula terminal (Bal dan
Anholt, 1993). Diduga ada keterkaitan antara residu
gula terminal dalam glikokonjugat dengan kecepatan
odorani- binding protein dalam menghantarkan
komponen bau ke reseptor bau di epitelinm ol faktorius.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
jenis-jenis residu gula dalam glikokonjugat
menggunakan 4 jenis lektin yaitu wheat germ agglutinin

(WGA), sovbean agelutinin (SBA), concanavalin A

(Con A). Rhicinus communis Agglutinin (RCA) dan
distribusinya pada ¢pitelium olfakiorius munika mukosa
hidung kelelawar pemakan buah dan kelelawar
pemakan serangga. Penelitian ini diharapkan dapat
menentukan jenis residu gula penyusun glikokonjugat
dan distribusinya pada seluruh permukaan epitelium
olfaktorius hidung kelelawar, menentukan salah satu
faktor yang berperan dalam menentukan
kecepatan/ketajaman penciuman, dengan
menggunakan jenis dan distribusi residu gula dalam
hidung kelelawar pemakan buah sebagai indikator dan
dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan

sebagal dasar penelitian lanjutan pada spesies lainnva.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 3 ekor
kalong dan 3 ekor lasiwen betina umur dewasa sebagai
sampel. Sampel hidung vang akan diproses untuk
pembuatan preparat histologi dengan metode parafin,
terlebih dahulu dimasukkan dalam larutan dekalsifikasi
acid formic-sodium acetat sampai tulang menjadi
lunak.

Blok parafin kemudian disiris secara serial dengan
ketebalan 5 pum menggunakan rotary microrome Yamarto
Kohki untuk pembuatan prepsrat histologi.. Preparat
histologi selanjutnya diwarnai dengan AB-PAS (Alcian
Blue-Feriodic Acid Selution) dan pewarnaan lektin
histokimia. Langkah dalam pewarnaan Ilektin
histokimia untuk mendeteksi keberadaan lektin whear
germ agglutinin (WGA), soybean agglutinin (SBA),
concanavalin A (Con A), Rhicinus communis Agglutinin
(RCA) adalah dengan memproses potongan jaringan
pada: 1) methanol yang mengandung 0.3% H202
selama 10 menit; 2) lektin (5-10 pg/ml, Vector Lab. Inc

- USA) selama 30- 60 menit; 3) complex avidin-biotin

peroksidase (ABC Elite kit, PK-6100; Vector Lab. Inc,
USA) selama 30 menit; dan 4) 0,1% 3.3

Diaminobenzidine tetrahydrochloride (DAB) dan
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0.02% H202 selama 10-15 menit. Selanjutnya
potongan jaringan diwarnai kontras dengan Mayer
Hematoksilin, dicuci dengan PBS, diikuti dengan
dehidrasi dalam scrial alkohol dan dijemibkan dengan
xilol.

Hasil pewamnaan diamati dibawah mikroskop
cahaya Olympus DX 15 dan diambil gambarmya dengan
kamera digital Olympus DP 12-2. Gambar vang
dihasilkan diolah menggunakan perangkat lunak Adobe
Photoshop 7.0. Jaringan dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui sifat glikokonjugat digunakan

pewarnaan Alcian Blue-Periodic Acid Solution (AB-
PAS). Teknik kombinasi pewarnaan AB-PAS
mengindikasikan bahwa bila sel terwarnai biru maka
glikokonjugat bersifat asam, sel terwarnai merah maka
glikokonjugat bersifat netral dan asam lemah, dan bila
sel terwarnai purple-blue maka glikokonjugat bersifat
asam dan netral. Pewamaan AB-PAS pada kalong
menunjukkan lapisan mukus permukaan dan kelenjar
Bowman berwarna purple-blue, hal ini berarti
glikokonjugat bersifat asam dan netral. Pewamaan AB-
PAS pada lasiwen menunjukkan lapisan mukus
permukaan dan kelenjar Bowman berwarna merah, hal
ini berarti glikokonjugat bersifat netral dan asam lemah
(Ferrari dkk., 1999) pada gambar 1.

Gambar 1. Mikrograf epitelium olfaktorius septum nasalis lasiwen (A) dan kalong (B) dengan pewarnaan AB-PAS, Lapisan
mukus permukaan (1); kelenjar Bowman (2). Pada lasiwen tampak terwarnai merah pada 1 dan 2. sedangkan pada
kalong tampak terwarnai purple-bluepada 1 dan2.

Fungsi signifikan residu gula yvang dideteksi dengan
lektin histokimia yaitu transduksi sinyal, rekognisi sel.
dan atau interaksi sel- sel (Kinzinger dkk, 2005). Dalam
penelitian ini dilakukan identifikasi residu gula
menggunakan lektin Concanavalin Agglutinin (Con A),
Soybean Agglutinin (SBA), Wheat Germ Agglutinin
(WGA) dan Rhicinus communis Agglutinin (RCA).

Con A mengungkapkan glikokonjugat yang

mengandung mannose (Gambar 2). Pada kalong lapisan
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mukus permukaan, dendrit, zona supranuklear badan sel
saraf olfaktorivs, duktus kelenjar Bowman dan kelenjar
Bowman terwarnai dengan intensitas kuat oleh Con A.
Pada lasiwen lapisan mukus permukaan dan zona
supranuklear badan sel saraf olfaktorius terwarnai oleh
Con A, sedangkan duktus kelenjar Bowman dan
kelenjar Bowman tidak terwarnai oleh Con A. Zona
supranuklear pada badan sel saraf olfaktorius terwarnai

Con A yang mengungkapkan a-D-mannose, sitoplasma
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terwamnai Con A ditandai dengan gula terminal dalam
retikulum endoplasma (RER) dan komplek golgi

(Furhmann dan Bereiter Hahn, 1984). Secara

mikroskopis RER dan komplek golgi terutama
berlokasi pada area sopranuklear badan sel saraf
olfaktorius (Ferrari dkk., 1998).

Gambar 2. Mikrograf epitelium olfakiorius scptum nasalis lasiwen (Al) dan kalong (Bl) dengan pewamaan lekin histokimia
menggunakan Concavalin A. Pada lasiwen tampak lapisan mukus permukaan ( 1); dendrit (2):70na supranuklear badan
sel olfaktorins (3) terwamnai sedangkan pada kelenjar Bowman tidak terwamnai. Pada kalong tampak lspisan mukus
permukaan (1) dendrit (2); zona supranukicar badan sel saraf olfaktorins (3); dukius kelenjar Bowman (4) dan kelenjar

Bowman (3) ierwamnai.

Sovbean Agglutinin (SBA) dan RCA mengungkapkan
glikokonjugat yang mengandung
N-acetvlgalactosamine. Pada kalong, lapisan mukus
permukaan, duktus kelenjar Bowman dan kelenjar
Bowman terwamai oleh SBA dan RCA (Gambar 3),
sedangkan pada lasiwen tampak tidak terwarnai. N-
acetylgalactosamine terdapat pada lapisan mukus

permukaan pada kalong (yang diungkapkan oleh RCA
dan SBA). Residu gula tersebut diketahui komposisinya
dapat berpengaruh pada akses bau pada membran
kemosensori (Balt dan Anholt, 1993). Odorant binding
protein diidentifikasi pada lapisan mukus sebagai
glikokonjugat yang mengandung N-
acetvlgalactosamine
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Gambar 3. Mikrograf epitelium olfaktorius septum nasalis lasiwen (A.C.E) dan kalong (B.D.F). Pewamaan lcktin histokimia
menggunakan Sovbean Agglutinin (SBA) pada gambar A tampak tidak terwamai dan B lapisan mukus permukaan (1);
kelenjar Bowman (2); dukms kelenjar Bowman terwamai olch SBA. Pewamaan Iektin histokimia mengmmakan
Rhicinus communis Agglutinin(RCA), gambar C tampak tidak terwamai sedangkan gambar D tampak lapisan mukus
permukaan (1): kelenjar Bowman (2): dokius kelenjar Bowman (3) terwarnai. Pewamaan lektin histokimia
menggunakan Whear Germ Agglutinin (WGA), gambar E tampak lapisan mukus permukaan (1) terwamnai. sedangkan
kelenjar Bowman (2) dan duktus kelenjar Bowman (3) tidak terwamai sedangkan gambar F tampak lapisan mukus
permukaan ( 1); kelenjar Bowman(2) dan dukius kelenjar Bowman (3) dan sel basal (4) terwarmai.

Wheat Germ Agglutinin (WGA) mengungkapkan
ghkokonjugat yang mengandung N-acetylglucosamine
(Gambar 3). Lapisan mukus permukaan, duktus
kelenjar Bowman, kelenjar Bowman pada kalong
terwarnai WGA. Lapisan mukns permukaan terwamai
WGA. sedangkan duktus kelenjar Bowman dan
kelenjar Bowman pada lasiwen tidak terwamai.
Terwarmainya lapisan permukaan oleh WGA ini didoga
berhubungan dengan adanya odorant binding protein

pada lapisan permukaan karena kebanyakan

glikokonjugat teridentifikasi pada mukus vang joga
teridentifikasi pada kelenjar Bowman, diduga bahwa
komplek glikokonjugat disintesa oleh kelemjar
Bowman. Duktus kelenjar Bowman terwamai oleh
WGA. hal ini mengindikasikan adanya partisipasi aktif
duktus tersebut dalam produksi mukus (Ferran dkk,
1999).

Menurut Varki (2004) derivat monosakarida terbagi
menjadi gula netral (glukosa, galaktosa, mannosa,
xylose, fucose), gula amino (N-acetviglucosamine, N-
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acetylealactosamine), dan gula asam (glucuronic acid,
iduronic acid, sialid acid). Berdasarkan pewarnaan AB-
PAS dan lektin histokimia maka glikokonjugat pada
epitelium olfaktorius kalong mengandung residu gula
netral yaitu mannosa, gula amino yaitu N-
acetylglucosamine, N-acetylgalactosamine dan gula
asam vang belum diketahui jenisnya Identifikasi jenis
gula asam dapat dilakukan dengan menggunakan jenis
lektin yang lain.  Glikokonjugat pada ecpitelium
olfaktorius lasiwen mengandung residu gula netral yaitu
mannose, gula amino yaitu N-acetylghicosamine dan
gula asam lemah yang belum diketahui jenisnya.

Distribusi glikokonjugat pada epitelium olfaktorius
kalong berbeda dengan lasiwen. Residu gula pada
cpitelium olfaktorius kalong terdistribusi pada lapisan
mukus permukaan, dendrit, zona supranuklear badan sel
saraf olfaktorius, duktus kelenjar Bowman, kelenjar
Bowman dan scl basal. Sedangkan distribusi residu gula
pada epitelium olfaktorius lasiwen yaitu pada lapisan
mukus permukaan dan zona supranuklear badan sel
saraf olfaktorius. Hal ini menunjukkan bahwa kalong
lebih menggunakan indra penciuman untuk
menemukan makanannya dibandingkan lasiwen yang
menggunakan ckolongasi untuk mendeteksi
keberadaan mangsanya.

Hasil penelitian telah dapat mengklarifikasi jenis-
jenis residu gula pada glikokonjugat epitelium
olfaktorius kalong yaitu mannose, N -
acetylgalactosamine dan N-acetylglucosamine,
sedangkan jenis-jenis residu gula pada glikokonjugat
epitelium olfaktorius lasiwen adalah mannose dan N-
acetylglucosamine. Residu gula pada epitelium
olfaktorins kalong terdistribusi pada lapisan mukus
permukaan, dendrit, zona supranuklear badan sel saraf
olfaktorius, duktus kelcnjar Bowman, kelenjar
Bowman dan sel basal. Residu gula pada epitclium
olfaktorius lasiwen terdistribusi pada lapisan mukus
permukaan dan zona supranuklear badan sel saraf

olfaktonius.

Distribnsi glikokonjugat pada epitelium olfaktorius
kalong berbeda dengan lasiwen. Residu gula pada
epitelium olfaktorius kalong terdistribusi pada lapisan
mukus permukaan, dendrit, zona supranuklear badan sel
saraf olfaktorius, duktus kelenjar Bowman, kelenjar
Bowman dan sel basal. Sedangkan distribusi residu gula
pada epitelium olfaktorius lasiwen yaitu pada lapisan
mukus permukazan dan zona supranukiear badan sel
saraf olfaktorius. Hal ini menunjukkan bahwa kalong
lebih menggunakan indra penciuman untuk
menemukan makanannya dibandingkan lasiwen vang
menggunakan echolocation untuk mendeteksi
keberadaan mangsanya.

Perlu dilakukan penclitian lebih lanjut untuk
mengidentifikasi distribusi jenis glikokonjuigat vang
lain untuk menyempumakan data penelitian ini.
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